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Abstrak
 

Interaksi antara manusia dengan lingkungan pada hakekatnya berkembang sebagai perwujudan tanggapan

aktif manusia terhadap tantangan yang dihadapi dalam suatu ekosistem. Dengan pegetahuan kebudayaan

yang dimilikinya, manusia berusaha melihat, memahami, memilah-milahkan gejala untuk kemudian

merencanakan tindakan dan menentukan sikap dalam beradaptasi terhadap lingkungannya dengan

mengembangkan strategi yang dianggap effektif.

 

Upaya pemenuhan kebutuhan manusia untuk mempertahankan hidupnya senantiasa ditempuh dengan

berbagai macam cara antara lain melalui kegiatan pertanian. Aktivitas manusia dalam bidang pertanian tidak

lain merupakan pencerminan interaksi antara lingkungan dengan kemampuan manusia untuk mengubah dan

mentransfer energi yang diperlukan dalam hidupnya. Meskipun demikian, hal ini tergantung dari kondisi

ekosistem yang memberi peluang bagi usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya, di samping

pemahaman penduduk tentang lingkungannya.

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan

mengambil 120 Kepala Keluarga (KK) sebagai responden yang dipilih secara random pada 3 buah desa

yang ditentukan secara purposive. Metodologi yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif, dengan teknik

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terpimpin, wawancara mendalam dan studi kepustakaan,

serta pengamatan terlibat.

 

Dengan memperhatikan latar belakang lingkungan dan masyarakatnyat maka timbul pertanyaan bagaimana

penduduk setempat bertahan hidup di lingkungan yang mempunyai kondisi fisik yang "kurang

menguntungkan", apabila dilihat dari mata pencaharian mereka, khususnya dalam bercocok tanam. Lebih

lanjut hal itu menunjukan bahwa betapapun "kerasnya" kondisi lingkungan penduduk setempat ternyata

masyarakat dapat mengelola sumberdaya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai

perwujudan adaptasi aktif mereka. Oleh karena itu timbul pertanyaan lebih lanjut bagaimana masyarakat

petani memahami lingkungannya ? Bagaimana mereka sampai pada keputusan beradaptasi terhadap

lingkungannya dan bertahan hidup dalam kondisi fisik yang kurang mengunungkan, dengan

mengembangkan pencaharian utama bercocok tanam ?

 

Secara umum penelitian ini dimaksud untuk memperoleh pengertian bagaimana ekosistem dan kebudayaan

mempengaruhi pilihan strategi adaptasi penduduk di lingkungan savana. Lebih lanjut penelitian ini secara

khusus bertujuan :

https://lib.ui.ac.id/detail?id=82977&lokasi=lokal


1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi terhadap kemampuan adaptasi masyarakat petani.

2) Untuk mengetahui pengaruh tingkat sosial petani terhadap kemampuan beradaptasi.

3) Untuk mengetahui pengaruh tingkat kebutuhan hidup masyarakat petani terhadap kemampuan

beradaptasi.

4) Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan masyarakat petani terhadap kemampuan beradaptasi.

5) Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar masyarakat terhadap kemampuan beradaptasi

6) Untuk mengetahui pengaruh orientasi kerja masyarakat petani terhadap kemampuan beradaptasi.

7) Untuk mengetahui strategi adaptasi yang paling relevan agar dapat meningkatkan taraf hidup dengan

tetap menjaga keseimbangan dan stabilitas ekosistem savana.

8) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan dalam menentukan strategi adaptasi.

 

Sebagai implikasi dari keadaan lingkungan alam yang kurang menguntungkan, maka masyarakat petani di

Kecamatan Amarasi menentukan strategi tindakan untuk beradaptasi dengan lingkungannya melalui

kegiatan usaha tani terpadu di atas lahan kering. Bentuk kegiatan (dalam pengertian luas) yang dominan

adalah perladangan berpindah dengan sistem tebas bakar dan penggembalaan ternak dengan sistem lepas

liar.

 

Sebagai akibat dari bentuk kegiatan pertanian seperti tersebut di atas, maka semakin memperbesar areal

lahan kritis dalam ekosistem savana yang pada gilirannya menjadi faktor menyebab proses perusakan

lingkungan.

 

Akan tetapi berdasarkan hasil pengalaman yang diwarisi secara turun temurun dari para pendahulunya,

masyarakat petani di Kecamatan Amarasi dapat bertahan hidup dalam ekosistem savana yang demikian itu.

Hal ini disebabkan karena masyarakat petani memiliki "kearifan lingkungan" untuk menetapkan strategi

beradaptasi, baik adaptasi secara ekonomis maupun adaptasi secara ekologis.

 

Adaptasi ekologis yang cukup efektif dan masih relevan dilakukan oleh masyarakat petani di Kecamatan

Amarasi adalah sistem lamtoronisasi.

 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kemampuan masyarakat petani beradaptasi terhadap ekosistem

savana dipengaruhi oleh cultural core (inti kebudayaan) yang meliputi aspek sosial budaya, sosial ekonomi

dan penguasaan teknologi yang dijabarkan ke dalam beberapa variabel yaitu orientasi kerja, kebutuhan

hidup dan orientasi pasar. Sedangkan variabel yang tidak mempunyai hubungan pengaruh dengan

kemampuan beradaptasi dari masyarakat petani adalah status sosial, tingkat pendidikan dan tingkat

penguasaan teknologi.

<hr><i>Interaction among humans with their environment is basically progressing as a manifestation of

active responses against challenges met in any ecosystem. With their cultural knowledge, humans try to see,

understand and identify symptoms, plan their actions and determines attitudes in adapting to the

environment by developing strategies, which are supposed to be effective.

 

Efforts to fulfill human necessities in order to survive are always achieved through various ways such as

through agriculture represent reflection of interactions between environmental condition and human ability



to modify natural resources and transferring them into energy they need yet; this depends on the ecosystem

condition that gives opportunity for humans to survive, beside people is understanding about their

environment.

 

This research is carried out in the Sub-District of Amarasi, District of Kupang, East Nusa Tenggara; using

120 heads of household (K<) as respondents, purposively selected by random sampling from villages.

 

Methodological approach used is descriptive qualitative, where data collection was conducted with the help

of guided interviews and depth interview, supported by Library Studies,	and participant observation.

 

Taking the background of environment	into consideration, there is question as to how the local inhabitants in

the ecosystem could survive in the ecosystem that has physical condition, which is less profitable seen from

their way of living, especially in cultivation. It was also indicated how hard the local ecosystem condition

might be. In reality the inhabitants are able to manage the available resources to fulfill their necessities as a

manifestation of their active adaptation. Further questions are how the peasant community perceives their

ecosystem and how they arrive on a decision to adapt to their ecosystem and survive in a natural condition,

which is less profitable, by developing cultivation as the main economic activity. This research is meant to

study how ecosystem and cultural affects community strategic adaptation alternative in a savanna

ecosystem.

 

Further, this research is especially supposed

1) To know the influence of technology application on the adaptation ability of the peasant community.

2) To know the influence of life necessities standard of the peasant community on their adaptation ability.

3) To know the influence of education level of the peasant community on their adaptation ability.

4) To know the influence of social status of the peasant community on their adaptation ability.

5) To know the influence of market orientation of the peasant community on their adaptation ability.

6) To know the influence of work orientation of the peasant community on their adaptation ability.

7) To know the strategic adaptation which is most relevant in order to obtain living standard increase by

keeping the harmony and stability of the savanna ecosystem.

8) To know the influence of environment in deciding strategic adaptation.

 

As implication of the condition of the natural ecosystem, which is less profitable, the peasant community in

the Sub-District of Amarasi determine their strategic adaptation to their environment by way of integrated

cultivation activity on the dry fields. The dominant cultivation activities (in broad meaning) are slash and

burn shifting cultivation system and natural animal (wildlife) pastoral system.

 

As result from such kind of activities, critical areas are extending, causing environmental deteriorations.

 

But, based on experiences, which are inherited form, their ancestors, from generation to generation the

peasant community in the Sub-District of Amarasi has been able to survive in the savanna ecosystem. This

is due to the fact that the peasant community have "environmental wisdom" to determine strategic

adaptation, either economic or ecologic. Ecologic adaptation, which is still effective and relevant that



performed by the peasant community in .the Sub-District of Amarasi is "Lamtoro cultivation system". In this

research it was found that the peasant community's ability in adapting themselves to the savanna ecosystem

is being affected by their cultural core that cover their cultural, social, and economic aspects, and their

technological mastery that are formulated in some variables i.e. work orientation, life necessities and market

orientation. Whereas variables that have no influences on the adaptation ability of the peasant community

are social status, educational level and technological mastery.</i>


